ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana yang dibuat untuk mempermudah transportasi jalur
darat dalam menghubungkan satu daearah ke daerah lain, pada umumnya jalan di
Indonesia menggunakan aspal sebagai material dalam proses pembangunan jalan.
Jalur lintas Sumatera merupakan salah satu akses yang berperan penting dalam
meningkatkan kemajuan perekonomian di wilayah yang mehubungkan daerah di
pulau Sumatera. Perkembangan computer vision dengan menggunakan berbagai
metode klasifikasi pengenalan citra menghasilkan akurasi data menjadi lebih
akurat. Metode Decission Tree dan K-Nearest Neighbor dalam klasifikasi
pengenalan citra kerusakan aspal dapat menjadi solusi dalam mengidentifikasi
kerusakan dan mengukur luas kerusakan melalui machine learning dari gambar
yang diambil dari lapangan. Perancangan dan implementasi pembuatan aplikasi
dilanjutkan menggunakan metode Decission Tree dengan menggunakan python
sebagai bahasa pemrograman. Kondisi kerusakan aspal dibagi menjadi tiga
klasifikasi kategori kerusakan aspal yaitu ringan, sedang dan berat. Hasil dari
identifikasi dapat dijadikan laporan atau survei hasil lapangan terhadap kondisi
kerusakan yang terjadi di jalur lintas Sumatera. Nilai akurasi training yang
dilakukan menggunakan dataset dari 560 gambar Metode Decission Tree dapat
kerusakan ringan 99,3 % untuk kerusakan sedang nilai akurasi 98,6 % dan
kerusakan berat nilai akurasi yang di dapat 99,3%. Sementara hasil yang didapat
dari metode K-Nearest Neighbor nilai akurasi kerusakan ringan 79,12 % untuk
kerusakan sedang 87,88 % dan kerusakan berat 81,14 %. Hasil akurasi klasifikasi
dari Machine learning yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan nilai
akurasi tertinggi di dapat dari metode Decission Tree dalam mengidentifikasi
kerusakan jalan.
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